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Abstrak  

  

Artikel ini membehas tentang pengertian, pentingnya sarapan, kecerdasan intelektual dan metode muroja’ah. 

Metode penulisan artikel menggunakan metode deskriptif, kegiatan dilakukan di pondok pesantren YPPTQMH 

dengan cara sharing dan diskusi secara langsung. 

Sarapan merupakan kegiatan yang penting sebelum melakukan aktivitas fisik pada pagi hari. Sarapan adalah 

kegiatan mengkosumsi makanan yang mengandung gizi seimbang dan memenuhi 20% - 25% dari kebutuhan 

energy total dalam sehari yang dilakukan di pagi hari sebelum kegitan belajar. Sarapan yang baik mengandung 

unsur empat sehat lima sempurna. Tubuh sangat membutuhkan asupan energi yang banyak karena pada pagi 

hari seseorang akan melakukan banyak aktivitas. 

Kecerdasan intelektual yang dimili manusia sebagaimana yang ada dalam Al-Qur’an 

menggambarkan secara real bahwa manusia diciptakan oleh Allah diberikan potensi yang luar biasa berupa 

akal dan fikiran yang mana akan memberikan perbedaan manusia dengan makluk Allah yang lainnya. 

Kemampuan kognitif pada itelegensi yang dapat menyesuaikan diri pada lingkungan yang dipengaruhi oleh 

faktor genetik. 

Metode muroja’ah dilakukan dengan cara mengulang sendiri dan mengulang dalam shalat. Muroja’ah 

merupakan metode dalam memelihara hafalan Al-Qur’an supaya tetap terjaga dan bertambah lancar. 

 

Kata kunci: Sarapan, Kecerdasan Intelektual, Metode Murojaah
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1.  PENDAHULUAN  

Visi Indonesia sehat 2015 bertujuan untuk 

mensejahtrakan rakyat dalam meningkatkan 

kesehatan termasuk masalah gizi. Undang-

undang no 36 Tahun 2009 tentang kesehatan 

pasal 141 ayat 1 menyatakan upaya untuk 

perbaikan gizi masyarakat dengan melakukan 

kebiasaan sarapan (Mariza, 2012). Sarapan 

sebaiknya mengandung makanan bersumber 

karbohidrat, protein tinggi serat dan rendah 

lemak. Melewatkan sarapan berisiko untuk 

menjadi obesitas dan gangguan kesehatan.         

Salah satu cara untuk meningkatkan kesehatan 

adalah dengan melakukan perbaikan 

giziterutama pada usia sekolah 6-12 tahun. 

Makan pagi atau sarapan adalah kegiatan 

mengkosumsi makanan yang mengandung gizi 

seimbang dan memenuhi 20% - 25% dari 

kebutuhan energy total dalam sehari yang 

dilakukan di pagi hari sebelum kegitan belajar. 

Sarapan pagi pada anak sekolah bertujuan 

untuk mencukupi kebutuhan energi selama 

beraktifitas dan dapat meningkatkan 

konsentrasi serta daya ingat. 

Kecerdasan dapat diartikan secara umum 

merupakan suatu kemampuan dalam 

membedakan kualitas seseorang dengan yang 

lain. Kecerdasan inteligensi aadalah 

kemampuan kognitif yang dimiliki organisme 

untuk menyesuaikan diri secara efektif pada 

lingkungan yang komplek dan selalu berubah 

karena dipengaruhi oleh factor genetic (Galton 

dalam Kafi dan Hanum, 2020).   

Allah SWT membekali manusia dengan 

intelektual yang cerdas, seperti daya ingat yang 

tajam, sistematis dalam berfikir, merumuskan 

dan menyikapi suatu persoalan. Kecerdasan 

intelektual dapat berkembang secara optimal 

dengan pemahaman system kerja otak manusia. 

Kecerdasan intelektual disingkat dengan IQ 

merupakan sejumlah kemampuan, seperti: 

kemampuan menalar, perencanaan, pemecahan 

masalah, berfikir secara abstrak serta dapat 

memahami gagasan, penggunaan Bahasa dan 

belajar. Kecerdasan manusia berkaitan dengan 

kemampuan kognitif seseorang. 

Metode muroja’ah adalah metode pengulangan 

hafalan untuk disetorkan kepada 

ustadz/uztadzah, sesame santri atau keluarga. 

Metode muroja’ah bisa dilakukan dengan cara 

mengulang sendiri dan mengulang dalam 

shalat. Muroja’ah merupakan metode dalam 

memelihara hafalan Al-Qur’an supaya tetap 

terjaga dan bertambah lancar. 

 

2. METODE PENGABDIAN  

    Sosialisasi menjadi salah satu cara untuk 

menyampaikan informasi kepada santri di 

pondok pesantren YPPTQMH. Metode yang 

digunakan dalam pengabdian ini adalah sharing 

dan diskusi.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

    Kegiatan pengabdian masyarakat yang 

berjudul “Pentingnya Sarapan untuk 

Meningkatkan Kecerdasan Intelektual dalam 

Hafalan Al-Quran dengan Metode Murojaah 

terhadap Santri Pondok Pesantren YPPTQMH”  

 
Gambar 1. Lokasi pengabmas Pondok 

Pesantren YPPTQMH 
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Gambar 2. Pemaparan Materi Sosialisasi 

 
Gambar 4. Santri laki-laki mendengar materi 

sosialisasi 

 

 

Gambar 5. Santri perempuan mendengar 

materi sosialisasi 

  

   
Gambar 6. Baca Hafalan Al-Quran 

 

 
Gambar 6. Baca Hafalan surat Juz 30 

 

 
Gambar 6. Penyerahan Bingkisan Makanan 

  

Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan  

    Kegiatan Pengabdian  ini dilaksanakan pada 

tanggal 19 April 2022 . Kegiatan dilaksanakan 

di Pondok Pesantren YPPTQMH. Kegiatan 

pengabdian dapat dilihat pada tabel 1 di bawah 

ini: 

Tabel 1. Rundown Kegiatan Pelatihan  

 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dilaksanakan dalam 2 sesi yaitu perkenalan 

peserta pengabmas dan Penyampaian materi 

Pentingnya Sarapan untuk Meningkatkan 

Kecerdasan Intelektual  dan diskusi bersama 

santri Pondok Pesantren YPPTQMH. Materi 

yang disampaikan berisi Pentingnya Sarapan 

untuk Meningkatkan Kecerdasan Intelektual 

dalam Hafalan Al-Quran dengan Metode 

Morojaah. Paparan materi disampaikan secara 
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langsung dengan Santri Pondok Pesantren 

YPPTQMH.   

 

Evaluasi  

    Kegiatan pengabdian yang telah 

dilaksanakan akan dievaluasi. Evaluasi yang 

digunakan evaluasi materi dan tanggapan 

santri. Evaluasi materi dilakukan dengan tanya 

jawab dengan moderator mengenai 

serangkaian kegiatan yang telah dilaksanakan, 

sedangkan evaluasi tanggapan santri dilihat 

dari seberapa aktif santri mengikuti kegiatan. 

4. KESIMPULAN  

    Adapun kesimpulan yang dapat diperoleh 

dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

sebagai berikut:  

a) Dengan adanya kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat, peserta pengabmas dapat 

mendukung kegiatan diskusi dan shering ilmu 

Pentingnya Sarapan untuk Meningkatkan 

Kecerdasan Intelektual.  

b) Peran aktif Santri Pondok Pesantren 

YPPTQMH dalam mengikuti kegiatan terlihat 

dari banyaknya pertanyaan yang ditanyakan 

santri dan menjawab pertanyaan dari pemateri.  
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